MODUL AKUNTANSI KEUANGAN LANJUTAN
KONSEP AKUNTANSI DASAR 

	INFORMASI UMUM

A. Identitas Modul
	Nama Sekolah
	: SMAS Al- Huda Jatiagung

	Fase/ Kelas
	: E/ X 2

	Materi Pelajaran
	: Ekonomi

	Materi Pokok
	: Konsep Akuntansi Dasar




B. Profil Pelajar Pancasila
· Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
· Mandiri
· Bernalar kritis
· Gotong royong
· Kreatif

C. Sarana dan Prasarana
· Laptop dan LCD proyektor
· Powerpoint pembelajaran
· Buku akuntansi
· LPKD
· Papan tulis dan alat tulis

D. Pemahaman Bermakna

Peserta didik memahami bahwa akuntansi sangat penting dalam kehidupan sehari- hari karena membantu seseorang maupun perusahaan mencatat dan mengelola keuangan secara tepat dan sehingga dapat mengambil keputusan yang baik.




	CAPAIAN PEMBELAJARAN
Mahasiswa mampu memahami konsep dasar akuntansi sebagai landasan dalam proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, dan pelaporan transaksi keuangan.



	TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari modul ini, mahasiswa diharapkan mampu:
1. Menjelaskan pengertian akuntansi. 
2. Menjelaskan tujuan akuntansi. 
3. Mengidentifikasi pengguna informasi akuntansi. 
4. Memahami konsep-konsep dasar akuntansi. 
5. Menjelaskan persamaan dasar akuntansi. 
6. Menganalisis pengaruh transaksi terhadap persamaan dasar akuntansi.





Kegiatan Belajar 1: Pengertian dan Tujuan Akuntansi
A. Pengertian Akuntansi
Akuntansi merupakan proses mengidentifikasi, mencatat, menggolongkan, meringkas, dan melaporkan transaksi keuangan sehingga menghasilkan informasi yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan ekonomi. Menurut Hery (2022), akuntansi adalah suatu sistem informasi yang menghasilkan laporan kepada pihak-pihak yang berkepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan.
Menurut American Accounting Association (AAA), akuntansi adalah proses mengidentifikasi, mengukur, dan mengkomunikasikan informasi ekonomi untuk memungkinkan adanya pertimbangan dan pengambilan keputusan yang tepat. Dengan demikian, akuntansi tidak hanya berfungsi sebagai sumber pencatatan transaksi, tetapi juga sebagai sumber informasi yang dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja dan kondisi keuangan suatu negara.
B. Tujuan Akuntansi
Akuntansi memiliki tujuan utama untuk menyediakan informasi keuangan yang dapat digunakan oleh berbagai pihak dalam mengambil keputusan ekonomi.
Tujuan akuntansi antara lain:
1. Menyediakan informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan. 
2. Mengetahui hasil usaha perusahaan dalam suatu periode. 
3. Membantu manajemen dalam merencanakan dan mengendalikan kegiatan usaha. 
4. Menjadi dasar pengambilan keputusan ekonomi. 
5. Menyediakan informasi yang dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak yang berkepentingan. 
Dengan adanya informasi akuntansi, perusahaan dapat mengetahui apakah kegiatan usaha yang dijalankan memperoleh keuntungan atau mengalami kerugian.

Kegiatan Belajar 2: Pengguna Informasi Akuntansi dan Konsep Dasar Akuntansi
A. Pengguna Informasi Akuntansi
1. Pihak Internal
Pihak internal adalah pihak yang berada di dalam perusahaan dan terlibat langsung dalam kegiatan perusahaan.
· Pemilik Perusahaan
Pemilik menggunakan informasi akuntansi untuk mengetahui perkembangan usaha dan menilai keuntungan yang diperoleh.
· Manajer
Manajer menggunakan informasi akuntansi sebagai dasar dalam perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan.
· Karyawan
Karyawan menggunakan informasi akuntansi untuk mengetahui kondisi dan stabilitas perusahaan.
2. Pihak Eksternal
Pihak eksternal adalah pihak yang berada di luar perusahaan tetapi memiliki kepentingan terhadap perusahaan.
· Investor
Investor menggunakan informasi akuntansi untuk menilai kelayakan investasi.
· Kreditor
Kreditor menggunakan laporan keuangan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membayar utang.
· Pemerintah
Pemerintah menggunakan informasi akuntansi sebagai dasar penetapam pajak dan pengawasan kegiatan usaha.
· Masyarakat
B. Konsep Dasar Akuntansi
Konsep dasar akuntansi merupakan landasan yang digunakan dalam proses pencatatan dan penyusunan laporan keuangan.
1. Konsep Kesatuan Usaha ( Business Entity Concept )
Konsep ini menyatakan bahwa perusahaan merupakan entitas yang terpisah dari pemiliknya. Oleh karena itu, transaksi pribadi pemilik tidak boleh dicampur dengan transaksi perusahaan.
Contoh: Pemilik menggunakan uang pribadi untuk membeli kebutuhan rumah tangga. Transaksi tersebut tidak dicatat dalam pembukuan perusahaan.
2. Konsep Kelangsungan Usaha (Going Concern Concept)
Konsep ini mengamsumsikan bahwa perusahaan akan terus beroperasi dalam jangka waktu yang panjang.
Contoh: Perusahaan membeli mesin produksi karena diperkirakan masih akan beroperasi dalam beberapa tahun ke depan.
3. Konsep Periode Akuntansi (Accounting Period Concept)
Kegiatan perusahaan dibagi ke dalam periode tertentu agar kinerja perusahaan dapat di ukur secara berkala.
Contoh: Laporan keuangan disusun setiap akhir bulan atau akhir tahun.
4. Konsep Satuan Moneter (Monetary Unit Concept)
Semua transaksi dicatat dalam satuan mata uang yang berlaku.
Contoh: Pembelian peralatan dicatat dalam nilai rupiah sesuai harga perolehannya.

Kegiatan Belajar 3: Persamaan Dasar Akuntansi
A. Pengertian Persamaan Dasar Akuntansi
Persamaan dasar akuntansi merupakan hubungan antara aset, liabilitas, dan ekuitas yang menjadi dasar pencatatan transaksi.

	ASET = LIABILITAS + EKUITAS



B. Unsur- Unsur Persamaan Dasar Akuntansi
1. Aset (Harta)
Aset adalah sumber daya ekonomi yang dimiliki perusahaan dan dapat memberikan manfaat di masa depan.
· Kas 
· Peralatan
· Kendaraan
· Perlengkapan
2. Liabilitas (Uang)
Liabilitas adalah kewajiban perusahaan kepada pihak lain yang harus di bayar pada wkatu tertentu.
· Utang usaha
· Utang bank
3. Ekuitas (Modal)
Ekuitas adalah hak pemilik atas aset perusahaan setelah dikurangi kewajiban.
· Modal pemilik
· Laba ditahan
Contoh Persamaan Dasar Akuntansi
Pemilik mendirikan usaha dengan modal Rp10.000.000.
	Aset
	Liabilitas
	Ekuitas

	Rp10.000.000
	Rp0
	Rp10.000.000



Persamaan dasar akuntansi harus selalu seimbang karena setiap transaksi akan memengaruhi sedikitnya dua unsur dalam persamaan tersebut.



Kegiatan Belajar 4: Analisis Transaksi
Contoh Kasus 1
Pemilik menambah modal tunai sebesar Rp5.000.000
	Aset
	Libilitas
	Ekuitas

		+	Rp5.000.000
	-
		+ 	Rp5.000.000



Contoh Kasus 2:
Membeli peralatan secara kredit Rp2.000.000
	Aset
	Liabilitas
	Ekuitas

	+ Rp2.000.000
	+ Rp2.000.000
	Tetap



Contoh Kasus 3:
Membayar Utang Rp500.000
	Aset
	Liabilitas
	Ekuitas

	-Rp500.000
	-Rp500.000
	Tetap



Dari contoh tersebut dapat diketahui bahwa setiap transaksi akan memengaruhi posisi aset, liabilitas, atau ekuitas, tetapi keseimbangan persamaan dasar akuntansi harus tetap terjaga.

LATIHAN SOAL
	Soal 1 (C2)
Jelaskan pengertian akuntansi!



	Soal 2 (C2)
Sebutkan tujuan akuntansi!



	Soal 3 (C3)
Sebutkan empat konsep dasar akuntansi



	Soal 4 (C4)
Perusahaan menerima modal Rp20.000.000 dan membeli peralatan secara kredit Rp5.000.000. Analisis pengaruh transaksi tersebut terhadap persamaan dasar akuntansi!



	Soal 5 (C5)
Mengapa konsep kesatuan usaha penting dalam proses pencatatan akuntansi?



KUNCI JAWABAN
1. Akuntansi adalah proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, dan pelaporan transaksi keuangan. 
2. Menyediakan informasi keuangan bagi pengambilan keputusan. 
3. Kesatuan usaha, kelangsungan usaha, periode akuntansi, dan satuan moneter. 
4. Aset bertambah Rp25.000.000, liabilitas bertambah Rp5.000.000, dan ekuitas bertambah Rp20.000.000. 
5. Agar transaksi pribadi pemilik tidak tercampur dengan transaksi perusahaan.

